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‘ Hari itu, cerry bangun kesiangan lagi. matanya
berkatung seperti mata panda. cerry tidak bisa tidur lagi.
ia merasa ada bayang-bayang yang menghantuinya




That day, Cherry woke up late again. His eyes are cloudy
like panda eyes. Cherry can’t sleep anymore. he felt a
shadow haunting him




cerry pun menceritakan kepada kakaknya ,apel .
“beberapa hari ini aku tidak bisa tidur, ada hantu
berjubah hutam dengan gigi bertaring dijendela
kamarku” ucap cerry
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Cherry also told her sister, Apple. “These few days |

can’t sleep, there’s a ghost in a black robe with fangs in
my bedroom window,” said Cherry.
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“hahahaha...ada ada saja kamu, hantu itu tidak ada,
mungkin kamu suka menonton film horor sih, jadinya

‘ sampai terbawa mimpi” ucap apel
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“Hahahaha...you’re there, the ghost doesn’t exist, maybe
< you like watching horror movies, so you get carried away
| in a dream” said Apple




“aku tidak bermimpi, tidur saja aku tidak bisa,
bagaimana bisa aku bermimpi?.aku memang benar-
benar melihat bayangan hantu itu dijendela kamarku”
ucap cerry
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“I’m not dreaming, | can’t just sleep, how can | dream? |
really saw the ghost’s shadow in my bedroom window”
said Cerry




“kak, nanti malam kakak mau tidak temani aku tidur

dikamarku? aku sungguh takut sekali kak” ucap cerry.
melihat muka adikanya yang ketakutan, apel pun
akhirnya percaya dengan cerita adiknya
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my room? I’m really scared, Sis,” said Cherry. Seeing
his sister’s frightened face, Apple finally believed her
sister’s story P

11
Y

“Sis, tonight you want to accompany me to sleep in i
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“baiklah, nanti malam aku akan temani kamu dan tidur
dikamarmu” ucap apel. apel pun penasaran ingin
membuktikan kebenaran dari cerita adiknya itu
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“Okay, tonight | will accompany you and sleep in your
room” said the apple. Apple is also curious to prove the
truth of his sister’s story p-
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malam pun tiba , apel sudah berada dikamar adiknya. ia

telah menyiapkan tongkat pemukul untuk berjaga-jaga.

“lebih baik kamu tidur saja, biar aku yang menjagamu”
ucap apel




night arrived, the apple was already in his sister’s room.
he had prepared a bat just in case. “You better just sleep,
let me take care of you” said Apple
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tepat pada pukul 12 malam, tiba-tiba saja ada sesosok
mahluk besar yang masuk lewat jendela kamar cerry. ‘
mabhluk itu berjubah hitam dan bergigi taring, persis
seperti yang diceritakan cerry




exactly at 12 o’clock at night, suddenly a large creature
entered through the window of Cherry’s room. it was a
black cloaked creature and had fangs, just as cerry had -




melihat ada sosok bayangan, apel langsung
mengayunkan tongkat pemukul yang dibawanya ke arah
bayangan hitam itu. ia memukul kearah monster hitam
tersebut. namun ternyata yang ia pukul malah tembok.
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seeing a shadowy figure, the apple immediately swung
the bat it was carrying towards the black shadow. he hit
towards the black monster. but it turns out that he hit
instead a wall.
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ternyata mahluk hitam tersebut adalah bayangan
kelelawar yang sedang mencari makan dipohon apel
yang ada didepan kamar cerry
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it turns out that the black creature is the shadow of a
bat looking for food in the apple tree in front of Cherry’s




sehingga dapat membentuk sebuah bayangan besar
yang menyorot hingga ke kamar cerry. dan apel pun
tertawa geli dengan apa yang dilihatnya

l kelelawar tersebut terkena sorotan sinar lampu jalan,
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The bat was hit by the street light, so it could form a
large shadow that shone all the way to Cherry’s room.
and the apple laughed amused by what he saw




PESAN MORAL

Kita tidak boleh takut terhadap sesuatu hal
yang belum pasti menakutkan, kita harus
menjadi seorang pemberani, seperti hal
dalam cerita ini, bayangan kelelawar itu
bukanlah monster.




